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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio 
(LDR), dan biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) terhadap non performing loan (NPL) pada 
bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Populasi pada 
penelitian ini ialah 43 bank konvensional yang terdaftar di BEI.Data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 10 sampel bank konvensional untuk 3 tahun 
pengamatan (2019-2021). Teknik penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif, analisis linear 
berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian 
ini ialah secara parsial CAR dan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL, LDR 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. Secara simultan CAR, LDR, dan BOPO secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap NPL pada bank konvensional yang terdaftar di BEI 
tahun 2019- 2021. 

  Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 
Non Performing Loan 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of capital adequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio (LDR), and 
operating costs operating income (BOPO) on non performing loan (NPL) in conventional banks listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019 -2021. The population of this study was 43 conventional 
banks registered on the IDX. Data was collected using a purposive sampling technique, so that 10 
conventional bank samples were obtained for 3 years 
of observation (2019-2021). The research technique used in this study is quantitative research 
techniques. The data analysis techniques used are descriptive analysis, multiple linear analysis, classical 
assumption testing, and hypothesis testing using the SPSS application. The results of this study are that 
partially CAR and BOPO have a positive and significant effect on NPL, LDR has a negative and significant 
effect on NPL. Simultaneously, CAR, LDR and BOPO together have a significant effect on NPL in 
conventional banks listed on the IDX in 2019-2021. 
Keywords: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Operating Cost Operating Income, Non 
Performing Loan  

 
PENDAHULUAN 

Sejak zaman sebelum adanya era digital sampai di era digital ini, bank terus menjadi 

menjadi wadah untuk mendukung masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonominya. 
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Ditambah lagi dengan berlangsungnya era dimana segala sesuatu serba digital, bank 

memberikan kemudahan bagi nasabahnya untuk dengan mudah melakukan transaksi digital 

karena adanya fitur mobile banking. 

Tabel 1. Jumlah Bank dan Kantor Cabang (Unit) di Indonesia 

 

Jumlah Bank dan Kantor Cabang (Unit) 

Bank Kantor Cabang 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

96 95 95 29222 28709 30508 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019-2021 

Tabel diatas menunjukkan jumlah bank dan kantor cabang bank yang tersebar di 

Indonesia mulai tahun 2019-2021. Walau mengalami peningkatan dan penurunan, dapat 

dilihat bahwa minat masyarakat pada kegiatan perbankan terbilang tinggi. Bank konvensional 

memiliki banyak nasabah yang menaruh kepercayaan pada mereka, mulai dari perseorangan, 

perusahaan, sampai instansi pemerintah. 

Untuk menjaga kepercayaan itu, bank konvensional harus menjaga tingkat 

kesehataanya, salah satunya dengan menjaga tingkat kredit bermasalah atau non performing 

loan (NPL). Kesuma (2018) mengungkapkan bahwa semakin tinggi nilai NPL maka semakin 

sedikit kredit yang disalurkan. Menurut Pinasti & Mustikawati (2018) semakin tinggi NPL yang 

dihasilkan, kinerja bank menjadi terhambat karena modal atau laba bank berkurang dan 

beralih sebagai pencadangan atas risiko kredit. 

Namun hal ini tidak terwujud berdasarkan data BEI. Dari 43 bank konvensional yang 

terdaftar di BEI, terlihat 10 diantaranya mengalami kenaikan NPL yang signifikan. Bank 

tersebut ialah Bank Central Asia, Bank Rakyat Indonesia, BPD Jawa Timur, Bank Bumi Arta, 

Bank Permata, Bank of India Indonesia, Bank BTPN, Bank Oke Indonesia, Bank China 

Construction Bank Indonesia, dan Bank OCBC NISP. 

Pada tahun 2019, Bank Central Asia memiliki NPL sebesar 1,30% kemudian naik 0,50% 

dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 0,40%. Pada tahun 2019, Bank Rakyat Indonesia 
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memiliki NPL sebesar 2,64% kemudian naik 0,30% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 

0,14%. Pada tahun 2019, BPD Jawa Timur memiliki NPL sebesar 2,77% kemudian naik 1,23% 

dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 0,48%. Pada tahun 2019, Bank Bumi Arta memiliki 

NPL sebesar 1,53% kemudian naik 1,1% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 0,41%. Pada 

tahun 2019, Bank Permata memiliki NPL sebesar 2,80% kemudian naik 0,10% dan terus naik 

pada tahun 2021 sebanyak 0,30%. Pada tahun 2019, Bank of India Indonesia memiliki NPL 

sebesar 4,22% kemudian naik 0,73% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 4,14%. Pada 

tahun 2019, Bank BTPN memiliki NPL sebesar 0,80% kemudian naik 0,40% dan terus naik pada 

tahun 2021 sebanyak 0,50%. Pada tahun 2019, Bank Oke Indonesia memiliki NPL sebesar 

2,95% kemudian naik 0,57% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 0,06%. Pada tahun 

2019, Bank China Construction Bank Indonesia memiliki NPL sebesar 2,52% kemudian naik 

0,42% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 1,45%. Pada tahun 2019, Bank OCBC NISP 

memiliki NPL sebesar 1,72% kemudian naik 0,21% dan terus naik pada tahun 2021 sebanyak 

0,43%. 

Penelitian mengenai NPL telah banyak diteliti oleh para peneliti terdahulu. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terlihat hasil dan pendapat yang berbeda-beda yaitu 

terdapat variabel yang berpengaruh dan adanya variabel yang tidak berpengaruh. Oleh karena 

itu, ketidak- konsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti ingin meneliti kembali 

untuk membuktikan konsistensi dari penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh CAR, LDR, dan BOPO terhadap NPL pada bank konvensional yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021. 

CAR merupakan rasio modal yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menangani aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. 

Berdasarkan teori sinyal, CAR yang tinggi merupakan sebagai sinyal bahwa modal yang 

dikeluarkan banyak, yang berarti kredit juga banyak disalurkan. CAR yang tinggi berarti 

semakin besar modal yang dimiliki dan jug semakin besar sumber daya finansial yang 

digunakan untuk menjalankan kegiatannya termasuk dalam kegiatannya menyalurkan kredit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarita & Zubadi (2018), dan Ma'ruf, dkk. (2023) 
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mengungkapkan bahwa CAR mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap NPL. Maka 

hipotesisnya sebagai berikut: 

H1: CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL 

LDR merupakan rasio yang menunjukkan seberapa jauh bank telah menggunakan uang 

depositor dalam memberikan pinjaman kepada nasabah. Berdasarkan teori sinyal, LDR yang 

normal dan sehat memberikan sinyal bahwa bank mampu mengendalikan debiturnya untuk 

mengembalikan kredit pada waktu yang telah ditentukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sarita & Zubadi (2018), Soekapdjo & Tribudhi (2020), Pertiwi, dkk. (2020) mengungkapkan 

bahwa LDR mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. Maka hipotesisnya 

sebagai berikut: 

H2: LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL 

BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Berdasarkan teori sinyal, BOPO yang tinggi menunjukkan tanda 

bahwa biaya operasional lebih tinggi daripada pendapatan operasional. Jika biaya operasional 

lebih tinggi, artinya lebih besar biaya bunga yang dikeluarkan daripada pendapatan bunga 

yang didapatkan. Maka dari itu, besar kemungkinan terjadinya kredit bermasalah karena 

debitur tidak mengembalikan pinjaman dan bank tidak menerima pendapatan bunga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Soekapdjo & Tribudhi (2020), Yuliani dkk. (2020), Pratamawati 

(2018) mengungkapkan bahwa BOPO mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

NPL. Maka hipotesisnya sebagai berikut: 

H3: BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 

yang dimana populasi awalnya berjumlah 43 bank. Teknik pengambilan sampel yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel 

adalah sebagai berikut: (1) Bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) Bank 
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konvensional yang melakukan publikasi laporan keuangan selama periode 2019-2021, (3) Bank 

konvensional yang mengalami peningkatan kredit bermasalah dari tahun ke tahun. 

Total perusahaan bank konvensional sebanyak 43 bank dikurangi 33 bank yang tidak 

memenuhi kriteria, sehingga diperoleh populasi 10 bank. Keterangan tertentu penelitian 

dilakukan selama 3 tahun periode 2019-2021, sehingga total seluruh sampel berjumlah 30 

data bank. Teknik pengumpulan data dilakukan guna memperoleh data yang relevan agar 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan periode 2019-2021 

yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data ini ialah dengan 

mengakses www.idx.co.id dan mengunduh laporan keuangan bank konvensional sebagai data 

di tahun 2019- 2021. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh CAR, LDR, dan BOPO terhadap NPL 

pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Sebelum 

dilakukannya pengujian analisis linear berganda, peneliti harus melakukan pengujian asumsi 

klasik yang menjadi syarat dalam menguji koefisien regresi untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan asumsi klasik agar tidak terdapat permasalahan pada analisis regresi berganda. 

Hasil uji normalitas yang digunakan ialah uji kolmogorov-smirnov, diperoleh hasil 

signifikan yang didapat dari nilai residual Asym. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,005. Nilai 

signifikan tersebut lebih tinggi dari 0,05 yang dimana dapat disimpulkan bahwa pengujian 

normalitas pada penelitian ini mempunyai distribusi yang normal dan analisis dan dapat 

meneruskan pengujian selanjutnya. Pada pengujian multikolinearitas memperoleh nilai > 0,1 

dan nilai VIF <10. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada model regresi. Hasil dari Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 

2,172. Nilai tersebut terdapat diantara 1,6498 < 2,172 < 4-1,6498. Hasil menunjukkan dimana 

tidak terdapat autokorelasi pada model regresi. 

Selanjutnya penelitian diteruskan pada penggunaan analisis regresi berganda dan 

http://www.idx.co.id/
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pengujian hipotesis terhadap variabel independen yaitu CAR, LDR, dan BOPO terhadap 

variabel dependen yaitu NPL pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil dari uji analisis 

regrei berganda. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandar
dized 
Coefficie
nts 

Standardiz
ed 
Coefficien
ts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

 (Constant) ,003 ,010  ,287 ,777 
1 CAR ,062 ,012 ,667 5,154 ,000 

 LDR -,021 ,005 -,367 -3,826 ,001 
 BOPO ,031 ,015 ,280 2,071 ,048 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat diperoleh persamaan sebagai 

berikut: Y = 0,003 + 0,062X1 – 0,021X2 + 0,031X3 + Ɛ 

Dari persamaan regresi diatas didapatlah kesimpulan sebagai berikut: 

Nilai konstanta (a) sebesar 0,003 menunjukkan bahwa apabila CAR, LDR, dan BOPO 

bernilai konstan, maka NPL akan berubah sebesar 0,03%. 

CAR bernilai sebesar 0,062 menyatakan bahwa hubungan yang searah positif. Hal 

ini menunjukkan setiap kenaikan NPL sebesar 6,2% maka variabel lain bernilai konstan. 

LDR bernilai sebesar -0,021 menyatakan bahwa hubungan yang searah negatif. Hal ini 

menunjukkan setiap penurunan NPL sebesar 2,1% maka variabel lain bernilai konstan. 

BOPO bernilai sebesar 0,031 menyatakan bahwa hubungan yang searah positif. Hal ini 

menunjukkan setiap kenaikan NPL sebesar 3,1% maka variabel lain bernilai konstan. 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang digunakan pada penelitian 

ini diterima atau ditolak. 

Uji t 

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara signifikan. Berikut hasil dari pengujian 

hipotesis pada penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandar
dized 
Coefficie
nts 

Standard
ized 
Coefficie
nts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

(Constant) ,003 ,010  ,287 ,777 
CAR ,062 ,012 ,667 5,154 ,000 

1      
LDR -,021 ,005 -,367 -3,826 ,001 
BOPO ,031 ,015 ,280 2,071 ,048 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023 

Pengujian Hipotesis 1 (H1) 

H1: CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL 

Pada CAR dapat dilihat bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 5,154 > 1,706 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh secara positif dan signifikan 

NPL. Berdasarkan hipotesis yang ditentukan maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Pengujian Hipotesis 2 (H2) 

H2: LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL 

Pada LDR dapat dilihat bahwa nilai thitung> ttabel yaitu -3,826 > 1,706 dan nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap NPL. Berdasarkan hipotesis yang ditentukan maka H2 diterima dan H0 ditolak. 
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Pengujian Hipotesis 3 (H3) 

H3: BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL 

Pada BOPO dapat dilihat bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 2,071 > 1,706 dan nilai signifikan 

0,048 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap NPL. Berdasarkan hipotesis yang ditentukan maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara keseluruhan 

atau simultan terhadap variabel dependen. Hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

 Regression ,005 3 ,002 32,5
51 

,00
0b 1 Residual ,001 26 ,000 

 Total ,006 29  

a. Dependent Variable: NPL 

b. Predictors: (Constant), CAR, LDR, BOPO 

Sumber: data oleh peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil uji F diatas dapat dilihat bahwa fhitung> ftabel atau 32,551 > 2,98 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR, LDR, dan BOPO 

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap NPL. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini dapat dilihat melalui probabilitas nilai 

adjusted r square pada hasil penelitian berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 
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Model R R 
Square 

Adjuste
d R 
Squar
e 

Std. Error of 
the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,88
9a 

,79
0 

,765 ,007
25 

2,172 

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, BOPO 

b. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,765. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR, LDR, dan BOPO mampu 

menginterprestasikan NPL sebesar 76,5% dan sisa 23,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti LAR, NIM, bank size, suku bunga, dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa CAR, LDR, dan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL pada bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Adapun saran yang bisa 

peneliti sampaikan yaitu bagi bank konvensional, diharapkan agar bank konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar menstabilkan dan menjaga rasio NPL, dan juga menjaga 

dan memperhatikan kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga agar rasio LDR terjaga. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel-variabel lain yang tidak 

terdapat pada penelitian ini, seperti LAR, NIM, bank size, suku bunga, dan lain-lain. 
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